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bahwa karya yang saya serahkan ini merupakan revisi terakhir yang telah disetujui
pembimbing/promotot/reviewer.

bahwa karya saya dengan judul di atas adalah asli dan belum pernah diajukan oleh siapa
pun untuk mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Kristen Duta Wacana maupun
di universitas/institusi lain.

bahwa karya saya dengan judul di atas sepenuhnya adalah hasil karya tulis saya sendiri
dan bebas dari plagiasi. Karya atau pendapat pihak lain yang digunakan sebagai rujukan
dalam naskah ini telah dikutip sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku.

bahwa saya bersedia bertanggung jawab dan menerima sanksi sesuai dengan aturan yang
berlaku berupa pencabutan gelar akademik jika di kemudian hari didapati bahwa saya
melakukan tindakan plagiasi dalam karya saya ini.

bahwa Universitas Kristen Duta Wacana tidak dapat diberi sanksi atau tuntutan hukum
atas pelanggaran hak kekayaan intelektual atau jika terjadi pelanggaran lain dalam karya
saya ini. Segala tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran dalam karya saya ini akan
menjadi tanggung jawab saya pribadi, tanpa melibatkan pihak Universitas Kristen Duta
Wacana.

menyerahkan hak bebas royalti noneksklusif kepada Universitas Kristen Duta Wacana,
untuk menyimpan, melestarikan, mengalihkan dalam media/format lain, mengelolanya
dalam bentuk pangkalan data (database), dan mengunggahnya di Repositori UKDW tanpa
perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan
pemilik hak cipta atas karya saya di atas, untuk kepentingan akademis dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

bahwa saya bertanggung jawab menyampaikan secara tertulis kepada Universitas Kristen
Duta Wacana jika di kemudian hari terdapat perubahan hak cipta atas karya saya ini.

Pernyataan Penyerahan Karya [Imiah |1
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STRAK / ABSTRACT o

PETERNAKAN, PEMOTONGAN DAN PENGOLAHAN TERNAK BABI
DI KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR

Abstrak

Provinsi Nusa Tenggara Timur dijuluki sebagai provinsi ternak bagi Indonesia. Ternak babi menjadi salah satu komoditi unggulan yang ada di Provinsi
Nusa Tenggara Timur sehingga, ternak babi sangat berpotensi untuk dikembangkan yang didukung juga oleh keadaan sosial budaya masyarakat Nusa
Tenggara Timur yang mayoritas beragama non muslim. Di Kabupaten Kupang usaha peternakan babi masih dalam skala kecil atau rumahan karena ternak
babi mudah untuk dikembangkan di rumah dan ternak babi berpotensi sebagai penghasil daging, ekonomi, dan dapat meningkatkan status sosial seseorang.
Dikarenakan buruknya manajemen pemeliharaan dan biosekuriti pada peternakan babi dapat menjadi penyebab ternak babi terkena penyakit. sehingga
perencanaan peternakan babi dengan melihat setiap fungsi pada peternakan. Konsep ini mengupaya untuk menciptakan lingkungan yang
berkontribusi lebih banyak dalam menghasilkan kekayaan alam daripada mengkonsumsinya secara berlebihan. Tujuan dari pembangunan peternakan babi
sebagai tempat yang dapat mewadahi berbagai kegiatan peternakan yang ramah lingkungan dan minim akan resiko penggunaan material berbahaya sehingga
dengan pembangunan peternakan babi dengan mempertimbangkan setiap fungsi yang ada, dapat menjadi sarana dalam bidang edukasi, ekonomi, dan
kebudayaan.

Kata Kunci : Peternakan babi, Kupang, Lingkungan

PIG FARMING, SLAUGHTERING AND PROCESSING
IN KUPANG, EAST NUSA TENGGARA

Abstract

East Nusa Tenggara Province is dubbed as the livestock province for Indonesia. Pigs are one of the leading commodities in East Nusa Tenggara Province, so
pigs have great potential to be developed, which is also supported by the socio-cultural conditions of the East Nusa Tenggara community, the majority of
whom are non-Muslim. In Kupang Regency, pig farming is still on a small scale or at home because pigs are easy to develop at home and pigs have the
potential to produce meat, economy, and can improve a person's social status. Due to poor management of maintenance and biosecurity on pig farms, it can
cause pigs to get sick. so that pig farming planning by looking at each function on the farm. This concept seeks to create an environment that contributes
more to producing natural resources than consuming them excessively. The purpose of developing pig farms is as a place that can accommodate various
environmentally friendly livestock activities and minimize the risk of using hazardous materials so that by considering each existing function it can be a
means in the fields of education, economy, and culture.

Keywords : Pig Farm, Kupang, Environment.
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TINJAUAN JUDUL

LATAR BELAKANG

PETERNAKAN ( . o ) ) ) )
| [ Peternakan adalah kegiatan Usaha peternakan khususnya ternak babi memiliki potensi ekonomi yang sangat besar untuk dikembangkan.

mengembang biakan dan Dikarenakan usaha ternak ini sudqh dilakukan oleh masyarakat khususnya mosyoroko’r.l\.lusg Tenggara Timur (NTT)
membudidayakan hewan termak untuk secara turun temurun walaupun di daerah perkotaan yang padat pendudukpyo. Hal ini dldpkung oleh keodoqn
mendapatkan manfaat dan hasil dari sosial budaya masyarakat NTT yang beragama non musl]m, pasaran ternak di NTT cukup baik, serta secara sosial
kegiatan tersebut (Widodo dkk, 2018) budaya masyarakat NTT selalu menggunakan ternak babi dalam setiap perayaan adat dan agama serta (wea, 2007).

Kebutuhan daging yang semakin meningkat di Kota kupang, maka banyak ditemukan peternakan babi baik

TERNAK dalam skala sedang maupun skala rumahan.

Ternak adalah hewan peliharaan,
yang hidupnya dengan mengenal
tempatnya, makanannya dan
perkembang-biakannya serta
manfaatnya, diatur dan diawasi oleh
manusia, dipelihara khusus sebagai
penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa
yang berguna bagi kepentingan hidup
manusia (UU no.6/1967).

POPULASI PETERNAKAN BABI DI NUSA TENGGARA TIMUR

(Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur)

fanggaraiTmony  (Noada Ende\ /Sikka
9797099 221.859 23.641 / \105.150/ \78.081/ \U54.174 embata
' N i s 38.640
Manggarai
48.204

- BABI

Babi merupakan salah satu jenis ternak omfﬂma,h\m,;u.g
mamalia yang menghasilkan anak " . S 2
dalam jumlah besar sekaligus (litter size) Manggarai Barat 99 pessraantn@) Q 00

dengan jarak antar kelahiran yang lebih 183.824 o Qe
singkat dibandingkan dengan domba, \ P

Tarnak Babl
q Insparicn
Tutup semeriata

sapi, kerbau dan kuda (Frandsond, 1993).

umba Barat Daya
142.753

Sumba Bara
3.715

 PEMOTONGAN

suatu bangunan atau kompleks
bangunan dengan desain tertentu yang
digunakan sebagai tempat pemotongan
hewan selain unggas bagi konsumsi
masyarakat luas.

arn S
SERISS SRR

ARSITEKTUR EKOLOGI

Arsitektur ekologis memiliki prinsip untuk
menciptakan lingkungan yang
berkontribusi lebih banyak dalam
menghasilkan kekayaan alam |
dibandingkan dengan membuang

POPULASI TERNAK DI KUPANG

(Sumber : Badan pusat statistik provinsi NTT)

POPULASI AGAMA DI KUPANG

(Sumber : Badan pusat statistik provinsi NTT)

+ KRISTEN 520.907

Selain populasinyq,
daging babi yang

Karena mayoritas

atau mengkonsumsi secara berlebihan.

‘-

B Sektor lain
‘l‘“‘ i ©oget 2
T Lﬁmurﬁf T
HEEYY
e
» Pemofongan — Menarik

oy XD
Al 755.730

b e
ol
' o

diproduksi di NTT
paling banyak
dibandingkan
hewan ternak
lainnya. Tercatat,
produksi daging
babi di NTT
mencapai +47
juta kg/tahun.

G

ry

P

masyarakat di Kota
Kupang beragama
Kristen, sehingga
konsumsi daging
babi lebih tinggi
dibandingkan
hewan ternak

lainnya.
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LATAR BELAKANG

DAGING BABI SEBAGAI KEBUTUHAN MASYARAKAT
Kebutuhan Adat Hasil Olahan Babi

(Sumber : Rubino, 1998) (Sumber : Kojo et al, 2014)

Acara Pernikahan

Upacara Kematian

Kerupuk

Sei Babi Babi

Pesta-pesta

KONDISI UMUM KANDANG TERNAK BABI DI KOTA KUPANG
(Sumber : Google Maps)

‘x

Lokasi :

Salah satu kandang
= babi di Kelurahan
l Bakunase |l

Kondisi kandang : Kandang yang masih dibangun secara konvensional sehingga masin
minim proses sanitasi limbah dan dinding yang terbuat dari kayu.

POTENSI TERNAK BABI

Sumber : Balai besar pelatihan peternakan Kupang

_ Peningkatan Jumlah Penduduk
@ ?&?Mﬁ o i v e e > Pk (AW riha Sumber : Badan Pusat Statistik NTT)
Grafik Populasi Penduduk Kupang
POTENSI PEMASARAN TERNAK BABI DI NUSA TENGGARA TIMUR Jiwa
N7/ '
: 466.6320
458.2553 . I
449.697¢----
- | Tahun
2021 2022 2023 >

Tren peningkatan konsumsi

Populasi penduduk NTT yang mayoritas beragama
Kristen (Kemenag) tidak menjadi penghalang
konsumsi daging babi. Justru tren peningkatan
konsumsi daging secara umum membuka peluang
pasarnya.

Grafik Kepadatan Penduduk Kupang

Jiwc,fkm2

2.456 I
2.412
2350 ‘ .
> Tahun

2018 2019 2020

Pengembangan agribisnis

Dengan pengelolaan yang baik, bisnis ternak babi
dapat terintegrasi dengan sektor pertanian lain,
meningkatkan pendapatan peternak.

. — e ———

FENOMENA
VIRUS AFRICAN SWINE FEVER (ASF) DI KUPANG

African Swine fever (ASF) merupakansalah satu penyakit menular
mematikan pada babi yang bersumber dari virus. PenularanASF
terjadi begitu cepat, di samping penyakit tersebut belum memiliki
vaksin yang efektif untuk melakukan pencegahan pada ternak babi
(Hendrina dkk,2022).

kontak fisik dengan babi yang terinfeksi ASF

/ Secara Langsung —»

Penyebaran
dan Penularan - < Melalui saluran pencernaan
virus ASF ‘ rs .
«.\A Secara Tidak ‘l:‘_.“'__,y Melalui darah (bekas luka pertarungan)
Langsung A

{/";\ Melalui gigitan caplak lunak Ornithodoros

4 Melalui kontak dengan benda yang tercemar ASFV

Penyebaran Sampai ke Kupang
Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup dan Kesehatan

Virus ASF memasuki Kota Kupang tercatat
pada 2019, tetapi penyebarannya yang

y > besar pada tahun 2020
Asia Tenggara Indonesia
2019 2019
Dampak Virus ASF

(Sumber : | Gede Semarabawa, 2023)

W

Produksi Babi Harga Naik
Menurun

Virus ASF

Babi Mati

KETIDAK STABILAN PRODUKSI DAGING BABI

(Sumber : Badan Pusat Statistik NTT)

rGraﬁk Populasi Babi di kupang Grafik Produksi Babi di kupang Grafik Harga Baging Babi di kupang
Ekor Kg Rp/kg
T (§
39.700 1.048.517¢- - 100.000 |
36.408¢- - 85.000
S0t 457.900 650001
416.304
Th Th
2020 2021 2022} f 2020 2021 2022> f 2020 2021 2022> hn

— —




yENDAHULUAN

PERMASALAHAN

Permasalahan Fungsional . . _ . _ . ... .. ... ..

' Jenis Fasilitas

Belum memadainya fasilitas
dalam mendukung seperti
ruang pembibitan,
pemeliharaan, isolasi

Tidak terdapatnya sistem sanitasi
dan utilitas pada fasilitas yang
tersedia

' Kondisi Iklim

lklim merupakan salah satu
karakteristik lahan yang sangat
sulit dimitigasi kendalanya,
sehingga iklim merupakan salah
satu faktor pembatas penting
dalam perencanaan peternakan

' Sumber Air

Kurangnya ketersediaan air
bersih

' Pemasaran

) Tidak adanya pengelolaan
2/ /| bahan dari mentah hingga
ALY menjadi produk akhir.

| Aktivitas

Peternakan yang hanya
dijadikan tempat memelihara
tenak babi

Penggunaan Air
Woha (2001)

00 0 00

Perlunya menambah fasilitas yang
memadai

Membuat sistem sanitasi yang
dapat menjaga lingkungan
sekitar

Struktur bangunan yang dapat
meminimalisir efek iklim terhadap
ternak babi

Memanfaatkan air tanah dan
Membuat tempat penampugan
air

Menyediakan fasilitas yang bisa
menghasilkan produk akhir
serta fasilitas pemasaran

Pengembangan peternakan
yang menyediakan tempat
produksi

Di Kupang masih
terjadi kekurangn Kebutuhan air
subsidi air bersin 'y

Y

\ 4

Kemarau panjang
(8 - 9 bulan)

_| Kebutuhan | Mi _| Membersihkan

| Ternak Babi | num kandang
Kebutuhan : _ .
Pengguna | Steril > mandi

Permasalahan Arsitektural

Bangunan harus mengikuti
peraturandaerah yang berlaku

x|
=
QE

' Limbah |

Sistem Pengelolaan Limbah
yang masih minim

@

' Sirkulasi

Sirkulasi peletakan ruang

@

- Iklim

B
| %

Alur Permasalahan

O

Iklim torpis terhadap bangunan

)

Mendesain sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Membuat suatu perancangan
pengelolaan limbah sederhana

Memisahkan ruang-ruang sesuai
denan jenis yang ada

Perancangan bangunan dengan
memanfaatkan iklim yang ada

@

[~~~Potensi Menurun produksi Upaya dalam upaya menyediakan fasilitas

terank daging babi mencegah Mengedukasi untuk produksi dan
balbi menurunnya produksi peternakan yang perkembang biakan
daging babi sehat populasi fernak babi

Dampak Limbah Terhadap Lingkungan
(Sggrber Rontigh 2012}
 Limbah
Ternak
Babi

y
Pengaruh
Terhadap

Lingkungan

Pencemaran
Tanah

Pencemaran
Udara

Pencemaran
Air




yENDAHULUAN 0

PERMASALAHAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN TUJUAN PETERNAKAN - Limbah padat
.| Pengelolaan | |
Limbah

@ @‘ > Limbah Cair
) Bangunan dengan merespon > Produksi : :
alam sehingga kualitas ternak > Se'l babi

' Fungsionall | — Limbah

Meningkatkan  Meningkatkan Menjaga kualitas = babi yang dihasilkan memiliki . Pengelolaan ,
produksi kebutuhan daging babi mutu yang bagus Peterrall Lol — Daging —> daging » Kerupuk Babi
ternak babi daging babi
A > Minyak babi
' Sirkulasi i 4 L» Pemotongan
Interaksi antara pola
sirkulasi antara
< bangunan dan PENDEKATAN SOLUSI
Aktivitas  Kemudahan Pola kedekatan Kelancaran penggunanya yang . - . . — y
oprasional akses Ruang ruang aktifitas optimal PetemikanBabl 'r_Sirijj?g_gl_[_)?i(il?_g_(f\_p_“l«_]il_l:z?s_qr_] ____________ -
Fokus Desain | Pendekatan Arsitektur Penggunaan Energi
| All :I Desain Ekologi Energi < keluar
Y ¢
Prasarana kebutuhan | Fungsional | | Spasial | [ Cakupang | Memanfaatkan kondisi iklim
N —>
yang ada

Pemanfaatan| |Pemanfaatan| | =~ komoditi utam

Produksi & -Sirkulosi Pemotonaan Elemen fasilitas pendukung berupa
keboigpag i ‘ Pemasaran ° —» tempat pemotongan dan pengolaan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
f ‘ |
Kebu’rLTJhonlg’romo manditernak | peternakan StrOREIRE. ! hasil akhir sebagai fasilitas tambahan
eternakan : Pengelolaan | !
P PertBiol Material Ii?nbah |
|
|
|
I
¢

peternakan Kebutuhan Air sebagai 5 .
minum salah satu M Kandang
a

air alternatif air hujan

_4 Utilitas Target [Pengelolo) [Fungsionag @ngkungo@

Produk
'] — Hasil Akhir

' Iklim Tropis

“@ : RUMUSAN MASALAH

; Bagaimana merancang peternakan babi yang bisa disandingkan dengan tempat

Pemanfaatan kondisi alom pemotongan dan pengolaan dalam satu lingkup dengan pendekatan arsitektur ekologi
> dalam konsep eco frienly yang tidak merusak lingkungan sehingga menciptakan peternakan babi yang
bangunan berkelanjutan.

: : : METODE
Penyinaran | Angin Lembab = Suhu | | Hujan y ———METODE PENGUMPULAN DATA
Matahari \ 4 \ 4
. Data Primer | | Data Sekunder |
| Lingkungan | Wawancara RDTR Kota Kupang
Mengetahui permasalahan yang Mengetyahui rencana tat ruang untuk
Q Q Q ada dalam lingkup peternakan fungsi peternakan babi
Banaunan denaan merespon Observasi Perda Kota Kupang
. . . . > olorg sehinggoiuoli’ros Terlcr)wok Mengetahui kondisi sekitar lahan Mengetahui peraturan bangunan
Menjaga Tidak mencemari  Mengelola limbah babi yang dihasilkan memiliki perencanaan
kgnyomonon lingkungan sebelum dibuang mutu yang bagus Simulasi Literatur
lingkungan mengetahui iklim mikro pada site Jurnal
sekitar







ONSEP .

KONSEP DESAIN
SITE TERPILIH

REGULASU

KDB KLB GSB
60% 35% Y2 rumija

PERHITUNGAN KDB, KLB, KDH

Diketahui :
Luas : 19.882 m2

KDB : 60%
KLB :1,0
KDH :35%

1. KDB ( Koefisien Dasar Bangunan )

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah
perbandingan Luas Lantai Dasar terhadap Site
Perancangan

o—> KDB x Luas Site = 60% x 19.882 m?2

=11.929 m2

Koevisien Dasar Bangunan 2. KLB (Koefisien Lantai Bangunan)

_ Koefisien Lantai Bangunan (KLB) adalah batas luas
Lebar jalan 4 meter lantai yang diperbolehkan dibangun berdasarkan
luas Site.

&—> KLB x Luas Site =1,0x 19.882 m?2
=19.882 m2

KDB

11.929 m2
3. KDH (Koefisien Daerah Hijau)

Koefisien Daerah Hijau (KDB) adalah Persentase
Garis Sepandang Jalan perbandingan area hijau dengan keseluruhan site.

Lebar jalan x Rumijan o—> KDH x Luas Site = 35% x 16.843 m2

2 =5.895 m2
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LIMBAH CAIR
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GUDANG
PENYIMPANAN

PRODUKSI
PRODUK
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PENGOLAHAN
KERIPIK KULIT

TERNAK
TIDAK LAYAK

o

RPH |-------9»| LIMBAH RPH

--s=semmmsnnm=----3» | PENJUALAN PRODUK

PENYIMPANAN
DAGING

---------------}

PENGEMASAN
DAGING

---------------.’

PEMBERSIHAN DAN
PEMOTONGAN

------------------->

PENYEMBELIHAN
TERNAK




ONSEP

KONSEP MASSA
KONSEP UTAMA

Bangunan berfungsi sebagai Peternakan babi dengan fasilitas berupa Peternakan
pemotongan & Pengolahan yang berguna untuk pengembangan sektor peternakan di
Kabupaten Kupang dengan pendekatan Arsitektur Ekologi.

/Air Bersih

Air bersin bisa didapatkan dari
membuat sumur dan dibuat
penampungan yang bertujuan
\un’ruk cadangan air

Efisiensi Energi
Peternakan sebagai fungsi utama

dapat menerapkan bukaan untuk
cahaya, penghawaan dan limbah.

Konstruksi

Konstruksi merespon iklim tropis.

-

Penerapan Konstruksi dan Sistem Bangunan:

GUBAHAN MASA

Gubahan masa dibagi menjadi 3 kelompok

Pengelolahan Limbah
Mengelolah kembali limbah padat
dan cair untuk bisa dimanfaatkan
sehingga tidak mencemari

lingkungan )

Sirkulasi
Membuat sirkulasi yang fidak

mengganggu antara kandang,
pemotongan dan pengelolaan

Konsep Struktur Bangunan
Struktur bentang lebar diterapkan

di bangunan
J

\ 4

Zona 1l — Kandang | e

3.080 m2

340 m2

7ona 2 *—>| Kantor Pengelola | e

Zona 3 «——— Pemotongan | e

\ 4

862 m2

\ 4

Zona 4 «——f Pengelola produk |®

v

207 m2

ona 5 e——f Penjualan |e

\ 4

135 m2

453 m2

lona 6 «—— Pengelola Limbah |e

\ 4

ona7 e— Service [

734 m2

\ 4

1.272 m2

\ 4

Zona Parkir =——{ Area Parkir +

ZONING

;

Keterangan

2

Kandang

Kantor Pengelola

Pemotongan

Service

Zona parkir umum

- Sirkulasi Pengunjung

Pengelolaan produk

Pengelolaan Limbah

Penjualan

Unloading Barang

Zona Parkir Service

- Sirkulasi Service




ONSEP .

KONSEP MASSA STRUKTUR
SIRKULASI KANDANG

Mqteriql Kandang Posisi Kandang

__..ﬂ "r"ﬁ?

Sirkulasi Selokan Sirkulasi
1
" ‘i ) |“
: | ||I|
4 e ~ ‘.
i = "‘:
E \/ \/
4
H Kandang babi mengunakan Depan Depan

bahan besi galvanis yang
fidak berbahaya bagi babi

Posisi Kondang Berhadapan

STRUKTUR

Bentuk Atap miring
dapat merespon iklim
(hujan)

Keterangan
Sirkulasi Kendaraan Pengunjung Selasar
) ) bangunan kandang babi area produksi menggunakan struktur
Sirkulasi Kendaraan Pengelola bentang lebar untuk membuat ruangan dengan ukuran volume
Tuntutan Sirkulasi yang besar tanpa banyak kolom penyangga di dalam

Sirkulasi Pengunjung bangunan utama.

Sirkulasi Pengelola Masuk melaui Pintu Masuk kendaraan ke parkiran dan menuju zona
umum

: . kolom balok biasa karena bangunan
Pondasi menggunakan ini tidak memerlukan spesifikasi khusus

Drop off pondasi footplat

Sirkulasi drop off, masuk melalui Pintu Masuk kendaraan menuju drop off kemudian keluar
melalui pintu keluar kendaraan

Pada dinding bagian barat
yang terkena hamparan
angin paling banyak diberi
. : : shading yang dapat
Pondasi menerus pada bangunan membelokan angin

1 lantai




ONSEP

KONSEP MASSA
KONSEP SIRKULASI

Sirkulasi Jalan Service

Sirkulasi Jalan Umum

Sirkulasi

3D VIEW

KONSEP RPH

Katrol Manual Set

Dinding tfembok
Full keramik

Tinggi tembok 4 meter

Lantai Keramik

Ventilasi Hybrid

Sirkulasi Linear

3D VIEW
KONSEP KANDANG TERNAK

Genteng Asbes

Dinding luar
tembok

Dinding dalam

Panel
N Sirkulasi Udara
B e
Tinggi tembok 3 meter
Grid Sirkulasi
3D VIEW

KONSEP PENGOLAHAN KERUPUK

Plafon Tahan Minyak

Dinding tfembok
Full keramik

Lantai Keramik

Ventilasi Hybrid

Sirkulasi Radial




ONSEP

UTILITAS
JARINGAN AIR BERSIH
Skema Air Bersih

Sumur

Water Tank

Water tank

JARINGAN LISTRIK

Skema Jaringan
Listrik
Biogas Mentah

Y
Pembersinan Gas

Y
Generator Biogas

Saklar

JARINGAN PENGOLAHAN LIMBAH

@® Kandang
@ Digester

Penampungan
\Y Biogas

) Pengolahan
b pupuk

Skema jaringan limbah

Bak pencampur

SISTEM KEBAKARAN

Pemadam Outdoor

Pemadam Indor Diletakan di setiap

sudut rawan api

E ' JALUR
EVAKUAS#)

Jalur evakuasi mudah
dijangkau (20-30m) ke

Water Splinkler
A

Detector [«

\
Dry chemical

pintu keluar
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